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Pendahuluan

Perilaku membuli biasanya dilakukan seseorang atau suatu kelompok atau berbentuk anggota geng, menurut
Kurnia (2016) aktivitas yang sering terjadi oleh beberapa individu berupa adanya ancaman fisik maupun verbal
sepertihalnya mengejek, mengancam, mencela, melakukan pemukulan, dan lainnya, Yusuf & Fahrudin, (2012)
bully merupakan suatu perilaku yang sengaja dilakukan oleh seseorang atau kelompok serta memiliki dampak
pada rusaknya fisik maupun psikologi korban. Disisi lain Olweus (1997) berpendapat bahwa bullying merupakan
tingkah laku negative yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok secara terus menerus sehingga akan
mengakibatkan keadaan tidak tenang serta teluka yang ditandai dengan adanya ketidak seimbangan antara
korban dan pelaku. Dapatdisimpulkan bahwa bullying adalah perilaku menyimpang yang dilakukan sesorang
atau anggota kelompok (geng) secara sengaja untuk mengintimidasi korban secara terus-menerus sehingga
korban merasa tertekan.

Bentuk perilaku bullying menurut Kurnia (2016) yaitu bullying fisik berupa memukul, menampar, memalak
dan lainnya, bullying verbal berupa memaki, mengejek, menggosip dan lainnya, bullying psikologis berupa
mengintimidasi, mengucilkan, mengabaikan dan lainnya. Menurut Salmi, Hariko, & Afdal, (2018) Perilaku
bullying yang terjadi pada siswa ditunjukkan dengan adanya kekerasan baik yang dilakukan secara fisik maupun
verbal dan mengakibatkan kerugian psikologis dan fisik pada korban. Disisi lain Dufty (2004) berpendapat
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bahwa ada dua yangmenjadi bentuk perilaku bullying diantaranya bully yang terjadi secara langsung terhadap
korban pembulian serta bully yang terjadi secara tidak langsung. seseorang yang memiliki kecenderungan
perilaku bullying ditandai dengan perasaan senang terhadap pelaku sesudah melakukan tindak kekerasan secara
fisik, verbal maupun psikologis yang dilakukan secara berulang-ulang, biasanya faktor-faktor Bullying adalah
factor keluarga seperti adanya tindakan bullying yang selalu terjadi di dalam keluarga sehingga peserta didik
meniru untuk melindungi dirinya dari ancaman, factor sekolah dimana pihak sekolah sering mengabaikan
keberadaan bullying, factor kelompok sebaya biasanya teman sekelompok akan mendorong seseorang untuk
melakukan bullying untuk membuktikan dirinya masuk dalam kelompok tersebut meskipun merasa tidak
nyaman. Peserta didik yang mendapatkan perlakuan Bullying dapat memicu, depresi, minder, penyendiri,
merosotnya prestasi akademik, berniat untuk mencoba bunuh diri, disisi lain, apabila dibiarkan pelaku bullying
tidak akan merasa takut untuk melakukan kekerasan bahkan berpengaruh pada masadepan berpotensi untuk
menjadi preman ataupun pelaku kriminal.

Pada saat peneliti mengikuti kegiatan MBKM FIP yang diselenggarakan mulai 1 agustus 2022 hingga selesai,
dalam pendampingan peneliti beserta guru BK masih menemukan banyaknya kasus bullying di SMP Negeri 2
Singaraja, sering sekali beberapa korban bullying mendatangi ruang BK untuk memberi pengaduan yang dialami
selama kegiatan belajar - mengajar di sekolah yang ditandai dengan adanya perlakuan seperti memukul,
menindas, berbuat kasar atau yang disebut dengan bullying fisik, tidak hanya itu mengejek, menertawakan,
mengancam atau yang biasa disebut bullying verbal serta dipermalukan, dikucilkan, dijahilin atau yang biasa
disebut dengan bullying psikologis, sehingga dilihat dari buku kasus siswa tingkat perilaku bullying masih tinggi,
hal ini juga di dasari wawancara dengan guru BK yang mengatakan bahwa tidak sedikit kasus.

Pihak sekolah beserta wali kelas dan guru BK di SMP Negeri 2 Singaraja selalu bekerja sama untuk mengatasi
kasus bullying, terutama guru BK di sekolah tersebut kerap melakukan konseling terhadap pelaku bullying , jika pelaku
masih melakukannya terus menerus akan diberikan sanksi sesuai dengan kesepakatan, dari banyaknya kasus
yang terjadi yang peneliti amati peserta didik yang menjadi korban bullying memiliki titik kelemahan yang
diketahui oleh para pembulli, seperti terlihat lemah, peserta didik yang pendiam dan menyendiri, peserta didik
yang memiliki kekurangan fisik maupun non fisik dan laiinya , beberapan pelaku bullying terdiri dari individu
bahkan suatu kelompokyang terbentuk atau geng, untuk meminimalisir perilaku bullying hendaknya guru BK
melakukan konseling, Konseling kelompok dilakukan kepada beberapa orang yang akan mendapatkan solusi
dari permasalahan yang akan dibahas dalam suasana kelompok. Menurut Aulina (2015) bermain peran atau
role playing merupakan salah satu teknik pembelajaran yang diberikan kepada siswa untuk mengembangkan
imajinasi atau pemikirannya dalam menerapkan suatu peran seorang tokoh dengan cara memahami sifat yang
dimiliki oleh tokoh tersebut. Alasan penelitimemilih teknik role playing dikarenakan teknik ini dirasa efektif
dalam membantu siswa dalam menyadarkan bahwasannya perilaku bullying merupakan suatu kesalahan yang fatal
apabila dilakukan secara terus menerus. Dengan adanya kegiatan tersebut maka korban akan berperan sebagai
pelaku dengan harapan agar korban mempunyai rasa sadar akan apa yang dilakukan oleh pelaku bully
merupakan suatu hal yang negative dan tidak baik untuk dilakukan,sehingga nantinya tidak akan ada pelaku
baru dalam perbuatan bullying yang dijadikan sebagai ajang pembalasan.

Dari permasalahan tersebut peneliti mengangkat judul pengaruh konseling kelompok teknik role playing untuk
mengurangi kecenderungan perilaku bullying di SMP Negeri 2 Singaraja, penelitian ini dilakukan guna untuk
mengetahui bahwa konseling kelompok teknik role playing berpengaruh dalam menurunkan perilaku bullying di
SMPNegeri 2 Singaraja dan sebagai bentuk alternatif dalam menangani siswa yang berperilaku bullying.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bahwasannya penerapan layanan konseling
kelompok teknik role playing memiliki pengaruh untuk mengurangi perilaku bullying yang terjadi pada siswa.
Pada analisis data yang telah dilakukan dengan melakukan pengujian menggunakan independent sample t-test,
didapatkanhasil Sig. Pada skor pre-test dan post-test sebesar 0,000 < 0,05 yang memiliki arti bahwasannya
terdapat pengaruh secara signifikan dari adanya penerapan konseling kelompok teknik role playing dalam
mengurangi perilaku bullyingpada siswa dengan besaran efektivitas yang kuat. Dari adanya hasil yang telah
diperoleh, dilanjutkan dengan mencarinilai effect size dan didapatkan hasil sebesar 5,186. Hal ini menunjukkan
bahwasannya pengaruh konseling yang dihasilkan pada penelitian ini masuk pada kategori effect size kuat.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok di kelas, peneliti telah melaksanakan proses evaluasi kepada setiap
siswa. Evaluasi proses yang dilakukan mencakup bagaimana perilaku siswa yang diamati oleh peneliti ke dalam
rentang skor yang telah ditentukan mencakup; (1) keterlibatan serta keaktivan siswa saat layanan berlangsung;
(2) rasa disiplin yang ditunjukkan oleh siswa saat layanan berlangsung; (3) antusias siswa saat terlibat dalam
layanan; (4)hubungan positif yang ditampilkan oleh siswa saat layanan berlangsung; serta (5) tanggung jawab
siswa saat layananberlangsung. Berdasarkan hasil rekapan skor yang telah peneliti laksanakan, terdapat 3 siswa
yang mendapatkan kategori hasil sangat baik dan sebanyak 5 siswa mendapatkan kategori hasil baik.

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Pengaruh konseling kelompok dengan teknik role playing ... 471

Selain proses evaluasi, dalam pelaksanaan konseling kelompok , peneliti juga memberikan instrumen
penilaianberupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) kepada siswa yang akan dijawab oleh masing-masing
siswa. Melalui LKPD ini, siswa diminta untuk menjawab 3 butir pertanyaan dan hasil dari jawaban akan
dibahas-satu persatu melaluidiskusi singkat, sari diskusi tersebutlah akan ditarik kesimpulan dari keseluruhan
jawaban peserta didik,Berdasarkanhasil yang telah peneliti rekap, peneliti menganggap siswa mampu memahami
dan merasakan peranan sebagai korban maupun pelaku dalam kegiatan konseling kelompok tersebut.

Berdasarkan rekapan hasil validitas isi dihitung menggunakan formula Lawshe Berdasarkan hasil
perhitungan CVR dari total 34 butir soal, didapatkan bahwa hasil CVR secara keseluruhan bahwa isi butir
dinyatakan valid,maka dapat disimpulkan bahwasannya sebanyak 34 butir soal memiliki r hitung > r tabel
sehingga dapat dinyatakan bahwa 34 butir pernyataan yang digunakan memiliki tingkat kevalidan serta dapat
dijadikan sebagai instrument dalam penelitian.

Dengan hasil analisis yang sudah dilakukan, nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan > 0.6 maka seluruh
item pernyataan dikatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi butir yang kuat. Uji normalitas dilakukan dengan
bantuan program SPSS for Windows versi 26 dan didapatkan nilai Sig. Pada uji Shapiro-Wilk > 0,5 yang
memilikiberarti data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Analisis pada uji homogenitas,
didapatkan hasil niilai Sig. pada data Based on Mean didapatkan nilai sebesar 0,217 > 0,05. Dengan adanya hal
tersebut maka semua data memiliki memiliki varian yang homogen. Uji hipotesis pada penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui adanya perbedaan dari sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan
perlakuan.

Tabel 1. Hasil Uji Independent Samples Test

Levene’s Test t-test for Equality Of Means
For Equality Of
Variance.
f Sig. t df Sig.(2- Mean Std.Error
taileq Difference Difference
Posttes
Kelas Eksperimen 1.670 217 -7.409 14 .000 -23.250 3.138
Kelas Kontrol -7.409 11.188 .000 -23.250 3.138

Berdasarkan tabel di atas,Dilihat pada tabel diatas, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.000 yang berarti
hargaSig. < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hasil ini memberikan pernyataan bahwasannya penggunakan konseling
kelompok teknik role playing memiliki pengaruh untuk mengurangi perilaku bullying pada siswa.

Dalam mengetahui tingkat pengaruh konseling kelompok yang diterapkan, selanjutnya dilakukan
perhitungan effect size cohen’s. Berikut merupakan tabel kriteria interpretasi effect size:

Size Interpretasi
0>020 Tergolong Readsh Sekali
0.21-0350 Terzolong Bendah
031-1.00 Tergolonz Cukup
=1.00 Tergolonz Tingzi

Berdasarkan hasil dari perhitungan diperoleh nilailai effect size sebesar 5,186. Dengan mengacu pada tabel
kriteria ukuran effect size, maka penerapan konseling kelompok teknik role playing untuk mengurangi perilaku
bullying pada siswa yang diberikan tergolong Es “kuat”.

Simpulan

Dengan adanya pengkajian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
Konseling kelompok teknik role playing memiliki pengaruh dalam mengurangi kecenderungan perilaku bullying
diSMP Negeri 2 Singaraja. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji-t yang telah dilakukan dan didapatkan nila
Sig. 0,000 < 0,5 sehingga HO ditolak. Selanjutnya, dilakukan perhitungan uji effect size yang bertujuan untuk
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mengetahui besaran tingkat pengaruh dari pelaksanaan konseling kelompok teknik role playing. Berdasarkan hasil
perhitungan didapatkan nilai effect size sebesar 5,186. Mengacu dari tabel kriteria effect size, maka dapat
disimpulkan bahwasannya penerapan konseling kelompok teknik role playing berpengaruh untuk mengurangi
kecenderungan perilaku bullying pada siswa pada kategori kuat.
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